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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Tes  diagnostik  pilihan ganda dua tingkat yang dikembangkan terdiri dari  40 soal. Pada tingkat pertama terdiri dari soal dengan tiga pilihan                                                                                             jawaban dan  pada tingkat  kedua terdiri dari  empat  pilihan  alasan.  Berdasarkan validitas isi, diperoleh 24 soal yang memenuhi kriteria validitas isi dengan nilai CVR sebesar 0,99. Nilai CVR tersebut merupakan nilai minimum CVR untuk jumlah validator sebanyak lima orang. Berdasarkan kriteria reliabilitas, dari 24 butir soal yang telah memenuhi kriteria validitas isi, diperoleh 18 butir soal yang secara keseluruan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,703. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tes pilihan ganda dua tingkat tersebut memenuhi kategori reliabilitas tinggi.  Dari 18 butir soal yang telah memenuhi kriteria yang baik dari segi validitas maupun reliabilitas, diperoleh 12 butir soal yang diaplikasikan pada siswa.
2. Miskonsepsi siswa SMA pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang                                           teridentifikasi dengan tes diagnostik  pilihan ganda dua tingkat, dan menggunakan kunci determinasi miskonsepsi di antaranya yaitu: Jika dilarutkan dalam air, senyawa kovalen sangat polar tidak akan terionisasi, melainkan tetap dalam betuk molekul (43,6%); Senyawa ion hanya dapat menghantarkan arus listrik dalam bentuk larutannya saja (41%); Elektrolit dapat berupa senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen nonpolar, NaOH merupakan senyawa kovalen polar dan NaCl merupakan senyawa kovalen nonpolar (33,3%); Larutan elektrolit tidak dapat menghantarkan arus listrik (33,3%); dan Larutan elektrolit kuat dapat menghantarkan arus listrik dengan baik walaupun zat terlarutnya tidak mengalami ionisasi dalam larutannya, larutan CH3COOH merupakan larutan elektrolit kuat (30,8%).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat serta kunci determinasi miskonsepsi yang dikembangkan pada penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai instrumen alternatif untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa sebelum pembelajaran. Sehinggat miskonsepsi yang terjadi pada siswa bisa diremediasi.
2. Temuan miskonsepsi-miskonsepsi pada penelitian ini perlu menjadi pertimbangan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
3. Pengembangan lebih lanjut pada penelitian ini diperlukan dengan cara menambah jumlah responden maupun jumlah soal yang diaplikasikan  Sehingga miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan lebih baik. Selain itu, disarankan juga untuk dikembangkan tes serupa pada materi berbeda.
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